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ABSTRAK

Siti Nur Hijjatin 24204031007 Strategi Orangtua
Generasi Z Dalam Menananmkan Karakter Sopan Santun Dan
Toleransipada Anak Usia Dini (Studi Kasus di Kelurahan
Palupi Kota Palu Sulawesi Tengah) Program Studi Pendidikan
Islam Anak Usia Dini, Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2026.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena
menurunnya karakter sopan santun dan toleransi pada anak
usia dini di era digital, yang dipengaruhi oleh perkembangan
teknologi, penggunaan gadget, serta perubahan pola interaksi
sosial dalam keluarga dan lingkungan. Orangtua generasi Z
sebagai generasi yang tumbuh dalam lingkungan digital
memiliki karakteristik pengasuhan yang lebih terbuka,
fleksibel, dan adaptif, namun juga dihadapkan pada tantangan
dalam menanamkan nilai-nilai karakter kepada anak. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi
orangtua generasi Z dalam menanamkan karakter sopan santun
dan toleransi pada anak usia dini, gaya pengasuhan yang
diterapkan, serta faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat proses penanaman karakter tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi kasus. Subjek penelitian terdiri dari 5
orangtua generasi Z dan 5 anak usia dini di Kelurahan Palupi
Kota Palu Sulawesi Tengah. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi orangtua
generasi Z dalam menanamkan karakter sopan santun dan
toleransi pada anak usia dini dilakukan melalui tiga strategi
utama, yaitu komunikasi positif, keteladanan, dan pembiasaan.
Komunikasi positif dilakukan dengan berbicara lembut,
memberikan penjelasan aturan, serta menunjukkan empati
kepada anak. Keteladanan diwujudkan melalui contoh
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perilaku sopan dan toleran dalam kehidupan sehari-hari.
Pembiasaan dilakukan melalui rutinitas harian seperti
mengucapkan salam, berbicara santun, berbagi, dan
menghargai orang lain. Gaya pengasuhan yang dominan
diterapkan adalah pola asuh autoritatif dan otoriter. Faktor
pendukung dalam penanaman karakter meliputi konsistensi
aturan, keteladanan orangtua, serta keterlibatan orangtua
dalam aktivitas anak. Adapun faktor penghambat meliputi
pengaruh  gadget, keterbatasan waktu orangtua, dan
lingkungan pergaulan anak. Dengan demikian, keberhasilan
penanaman karakter sopan santun dan toleransi pada anak usia
dini sangat dipengaruhi oleh strategi pengasuhan yang tepat,
pola asuh yang konsisten, dan dukungan lingkungan yang
positif.

Kata Kunci: Strategi orangtua generasi Z, sopan santun,
toleransi, pola asuh, anak usia dini.



ABSTRACT

Siti Nur Hijjatin. 24204031007. Generation Z
Parents' Strategies in Instilling Characteristics of Courtesy and
Tolerance in Early Childhood (A Case Study in Palupi Village,
Palu City, Central Sulawesi). Early Childhood Islamic
Education Study Program, Faculty of Islamic Education and
Teacher Training, Sunan Kalijaga State Islamic University,
Yogyakarta, 2026.

This research is motivated by the phenomenon of
declining character traits of courtesy and tolerance in early
childhood in the digital era, influenced by technological
developments, gadget use, and changing patterns of social
interaction within the family and community. Generation Z
parents, as a generation growing up in a digital environment,
have more open, flexible, and adaptive parenting
characteristics, but also face challenges in instilling character
values in their children. Therefore, this study aims to examine
the strategies of Generation Z parents in instilling character
traits of courtesy and tolerance in early childhood, the
parenting styles they employ, and the factors that support and
hinder this character development process.

This research uses a qualitative approach with a case
study method. The research subjects consisted of five
Generation Z parents and five young children in Palupi
Village, Palu City, Central Sulawesi. Data collection
techniques included observation, in-depth interviews, and
documentation. Data analysis was conducted through data
reduction, data presentation, and conclusion drawing.

The results show that Generation Z parents' strategies
for instilling politeness and tolerance in young children
involve three main strategies: positive communication, role
modeling, and habituation. Positive communication involves
speaking gently, explaining rules, and demonstrating empathy
toward children. Modeling is demonstrated through examples
of polite and tolerant behavior in daily life. Habituation is
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fostered through daily routines such as greeting, speaking
politely, sharing, and respecting others. The dominant
parenting styles are authoritative and authoritarian. Supporting
factors in character development include consistent rules,
parental role modeling, and parental involvement in children's
activities. Inhibiting factors include the influence of gadgets,
limited parental time, and the child's social environment. Thus,
the success of instilling good manners and tolerance in early
childhood is greatly influenced by appropriate parenting
strategies, consistent parenting styles, and positive
environmental support.

Keywords: Generation Z parenting strategies, good manners,
tolerance, parenting styles, early childhood.
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan  karakter = merupakan  aspek
fundamental dalam pembentukan pribadi anak. Sejak
usia dini, anak berada dalam masa keemasan (golden
age) perkembangan, di mana otak dan kepribadian
mereka berkembang sangat pesat. Pada fase ini, anak
mulai belajar membedakan perilaku baik dan buruk,
serta membentuk dasar moralitas yang akan
memengaruhi kehidupannya di masa depan.? Oleh
karena itu, pendidikan karakter yang dimulai sejak dini
sangat menentukan arah tumbuh kembang anak, baik
secara sosial, emosional, maupun spiritual. Nilai-nilai
karakter seperti kejujuran, sopan santun, tanggung
jawab, kerja sama, dan toleransi tidak hanya
dibutuhkan dalam konteks pribadi, tetapi juga menjadi
fondasi dalam membangun masyarakat yang damai
dan inklusif. Jika pendidikan karakter tidak
ditanamkan sejak usia dini, anak-anak beresiko

mengalami kesulitan dalam beradaptasi, bekerja sama,

2Ahmad Susanto, “Pendidikan Anak Usia Dini: Konsep
dan Teori”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2021), him.12.
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dan memahami perbedaan dalam lingkungan sosial
mereka.’ Penelitian menunjukkan bahwa karakter yang
kuat menjadi penentu keberhasilan seseorang, tidak
hanya dalam bidang akademik tetapi juga dalam
kehidupan sosial dan professional.

Pentingnya pendidikan karakter sejak dini juga
tercermin dalam berbagai kebijakan pendidikan, baik
di tingkat nasional maupun internasional. Kurikulum
Merdeka yang diterapkan di Indonesia, misalnya,
menekankan pentingnya pembentukan Profil Pelajar
Pancasila yang berkarakter. Karakter bukanlah sesuatu
yang muncul secara instan, tetapi dibentuk melalui
proses pembelajaran berkelanjutan yang melibatkan
lingkungan rumah, sekolah, dan masyarakat. Anak usia
dini yang mendapatkan stimulasi pendidikan karakter
secara konsisten akan lebih siap menghadapi tantangan
zaman dan Dberkontribusi secara positif dalam
kehidupan bermasyarakat.* Berdasarkan uraian diatas
dapat disimpulkan Pendidikan karakter sejak dini
penting karena membentuk kepribadian anak melalui

proses berkelanjutan di rumah, sekolah, dan

SEvi Nur Khofifah, “Penanaman Nilai-Nilai Karakter
Anak Usia Dini melalui Pembiasaan dan Keteladanan”, (Kediri:
At-Thufuly Press, 2022), hlm. 60

# Nuraeni, ‘Pendidikan Karakter Pada Anak Usia Dini’,
Jurnal Paedogy, 3 (2016), pp. 65-73.
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masyarakat. Dengan dukungan yang konsisten, anak
akan tumbuh menjadi pribadi berkarakter, siap
menghadapi  tantangan, dan mampu memberi
kontribusi positif bagi lingkungannya.

Praktik pendidikan karakter pada anak usia dini
tidak selalu mudah untuk diterapkan. Diperlukan
pendekatan yang sesuai dengan tahap perkembangan
anak, metode pembelajaran yang menyenangkan, serta
keteladanan dari orang dewasa di sekitarnya. Orangtua,
guru, dan masyarakat memiliki tanggung jawab
kolektif dalam memberikan pengalaman langsung
yang mendukung tumbuhnya nilai-nilai karakter pada
anak. Misalnya, melalui bermain peran, mendongeng,
maupun diskusi ringan yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari anak.’ Berdasarkan uraian diatas dapat
disimpulkan penerapan pendidikan karakter pada anak
usia dini memerlukan pendekatan yang sesuai
perkembangan, metode belajar yang menyenangkan,
serta keteladanan dari orang dewasa. Dengan peran
bersama orangtua, guru, dan masyarakat, nilai karakter

dapat ditanamkan melalui pengalaman langsung

5> Murni Nawarsih Putri Zalukhu, I Gede Astawan, and
Dewa Gede Firstia Wirabrata, ‘Pengaruh Storytelling Bermuatan
Nilai Nilai Pancasila Terhadap Kemampuan Berperilaku Sosial
Anak Usia Dini Kelompok Usia 4-5 Tahung’, Jurnal Pendidikan
Anak Usia Dini Undiksha, 11.1 (2023), pp. 165-72,
doi:10.23887/paud.v11i1.63385.
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seperti bermain peran, mendongeng, dan diskusi
sederhana dalam keseharian anak.

Pendidikan karakter sejak usia dini merupakan
investasi jangka panjang yang sangat berharga.
Masyarakat yang beradab dimulai dari anak-anak yang
berkarakter. Penanaman karakter harus menjadi
prioritas dalam pendidikan anak, baik di rumah
maupun di institusi pendidikan formal. Penelitian dan
inovasi pendidikan perlu terus dikembangkan untuk
memastikan bahwa setiap anak mendapatkan fondasi
karakter yang kuat sebagai bekal dalam menjalani
kehidupan yang bermakna dan produktif. Dalam
beberapa tahun terakhir, fenomena menurunnya sikap
sopan santun dan toleransi di kalangan anak-anak
menjadi sorotan serius dalam dunia pendidikan dan
sosial. Anak-anak saat ini cenderung menunjukkan
perilaku kurang hormat kepada orang yang lebih tua,
tidak peka terhadap perbedaan, dan lebih mudah
terlibat dalam konflik sosial, baik secara langsung
maupun melalui media digital. Kondisi ini memicu
kekhawatiran tentang melemahnya nilai-nilai karakter
yang seharusnya menjadi fondasi dalam proses

pembentukan kepribadian anak sejak dini. ¢ Jadi

6 Slamet Pamuji, ‘Urgensi Pendidikan Karakter Dalam
Mengatasi Krisis Moral Di  Kalangan Siswa’, Journal of
Pedagogi, 1.1 (2024), pp. 9390-94, doi:10.62872/08pbgk95.
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pendidikan karakter sejak dini adalah fondasi penting
untuk membangun masyarakat beradab. Namun,
menurunnya sopan santun dan toleransi pada anak
menjadi tantangan serius yang perlu diatasi melalui
penanaman nilai karakter secara konsisten di rumah,
sekolah, dan masyarakat.

Menurunnya sikap sopan santun dan toleransi
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kurangnya
keteladanan dari lingkungan terdekat, dominasi
penggunaan gadget yang minim pengawasan, serta
paparan terhadap konten yang bersifat agresif dan tidak
mendidik. Media sosial, game online, dan video daring
sering kali menyuguhkan interaksi yang kasar, ujaran
kebencian, dan perilaku diskriminatif yang tanpa
disadari ditiru oleh anak-anak. Selain itu, pergeseran
nilai dalam keluarga yang terlalu fokus pada prestasi
akademik juga mengakibatkan pengabaian terhadap
pendidikan karakter.” Berdasarkan uraian diatas dapat
disimpulkan menurunnya sopan santun dan toleransi
pada anak dipengaruhi kurangnya keteladanan,

pengaruh negatif gawai dan media digital, serta

7 Miftahul Jannah, ‘Analisis Faktor Penyebab Degradasi
Moral Sopan Santun Pada Siswa Kelas V Sd X Guguk Malalo’,
Al-Ihtirafiah: Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, 3.01 (2023), PP- 48-55,
doi:10.47498/ihtirafiah.v3i01.1592.
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pergeseran fokus keluarga yang lebih menekankan
prestasi akademik dibanding pendidikan karakter.

Era digital saat ini menunjukkan adanya krisis
moral dan sopan santun di kalangan anak-anak maupun
remaja, yang tampak dari semakin seringnya
penggunaan kata-kata seperti “anjay”, “anjir”, dan
istilah kasar lainnya dalam percakapan sehari-hari.
Bahasa yang sebelumnya dianggap tidak pantas kini
justru dipandang wajar bahkan keren, dipengaruhi oleh
media sosial, tayangan digital, serta tokoh publik yang
menjadi  panutan tanpa memperhatikan etika.
Fenomena ini menandakan pergeseran budaya yang
mengkhawatirkan, ketika nilai dasar seperti rasa
hormat dan tata krama mulai terkikis. Apabila tidak
segera ditangani melalui penguatan pendidikan
karakter dari rumah, sekolah, dan lingkungan, maka
dikhawatirkan akan lahir generasi yang terampil
teknologi tetapi miskin budi pekerti.

Fenomena ini menunjukkan adanya tantangan
serius dalam sistem pendidikan dan pengasuhan anak.
Pendidikan karakter yang selama ini digaungkan
tampaknya belum berhasil menjawab secara efektif
persoalan perilaku anak di era modern. Oleh karena itu,
penting dilakukan upaya evaluasi menyeluruh terhadap

pendekatan pendidikan karakter, baik di rumah
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maupun di sekolah. Penanaman nilai-nilai sopan
santun dan toleransi harus dilakukan secara
berkelanjutan dan terintegrasi dalam kehidupan sehari-
hari, dengan melibatkan semua pihak, terutama
orangtua sebagai agen pendidikan utama dalam
keluarga.® Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa
fenomena  tersebut = mencerminkan  lemahnya
efektivitas pendidikan karakter dalam menghadapi
tantangan perilaku anak di era modern. Oleh karena itu,
diperlukan evaluasi menyeluruh serta penanaman nilai
sopan santun dan toleransi yang berkesinambungan,
melibatkan peran aktif keluarga, sekolah, dan
masyarakat, dengan orang tua sebagai pendidik utama.

Orangtua memiliki peran sentral dalam
membentuk kepribadian dan karakter anak sejak dini.
Sebagai pendidik pertama dan utama, orangtua
merupakan sumber nilai, norma, dan kebiasaan yang
pertama kali dikenali dan ditiru oleh anak-anak. Dalam
lingkungan keluarga, anak belajar bagaimana bersikap,
berkomunikasi, serta memahami nilai-nilai moral dan

sosial. Peran ini tidak dapat digantikan oleh lembaga

8 Pratiwi Anne, ‘Krisis Moral Anak Indonesia:
Tantangan Pendidikan Dalam Era Digital’, Kumparan.Com
<https://kumparan.com/annepratiwi-sasingunand/krisis-moral-
anak-indonesia-tantangan-pendidikan-dalam-era-digital-
23SqeecGAvp>.
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pendidikan manapun karena keluarga adalah
lingkungan pertama yang dikenal anak sejak lahir,
sehingga memberikan pengaruh jangka panjang
terhadap perilaku dan kepribadiannya.” Sebagaimana
dalam Islam tahap-tahap perkembangan dan
pembentukkan karakter dimulai sedini mungkin.
Sebagaimana dijelaskan oleh Rasulullah saw, dalam

sabdanya:

e i sy OB: JEAke & 508 o e
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Artinya:  “Muliakanlah  anak-anakmu  dan
didiklah dengan adab (budi pekerti) yang baik (HR.
Ibnu Majah)."’

Orangtua generasi Z merupakan kelompok
yang tumbuh dalam lingkungan digital yang sangat
cepat berubah. Mereka terbiasa menggunakan
teknologi dalam hampir seluruh aspek kehidupan,

termasuk dalam pengasuhan anak. Kondisi ini

9 Muhammad Rezki Andhika, ‘Peran Orang Tua
Sebagai Sumber Pendidikan Karakter Bagi Anak Usia Dini’, At-
Ta’Dib: Jurnal Ilmiah Prodi Pendidikan Agama Islam, 13.1
(2021), p. 73, doi:10.47498/tadib.v13101.466.
19 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, Kitab al-Adab, Bab
Birr al-Walid wa al-Ihsan ila al-Banat, hadis no. 3671.
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membuat mereka memiliki pendekatan yang lebih
fleksibel, terbuka, dan cenderung menghargai
kebutuhan psikologis anak. Namun, pola asuh yang
adaptif ini sering kali diiringi tantangan dalam
mengatur keseimbangan antara penggunaan teknologi
dan kedekatan emosional secara langsung. Selain itu,
kehidupan generasi Z yang serbainstan dan cepat
berdampak pada gaya pengasuhan yang terkadang
kurang konsisten. Dalam beberapa kasus, orangtua
lebih mengandalkan perangkat digital untuk
menenangkan atau mengalihkan perhatian anak,
sehingga interaksi alami antara orangtua dan anak
berkurang.!!  Pola  ini  dapat memengaruhi
perkembangan sosial, emosi, dan kemampuan anak

dalam memahami nilai-nilai etika dasar.

Orangtua generasi Z juga menginginkan
hubungan yang setara dengan anak, sehingga mereka
mendorong komunikasi yang lebih demokratis.
Meskipun hal ini memberikan manfaat dalam
meningkatkan rasa percaya diri anak, gaya komunikasi

yang terlalu bebas tanpa batasan dapat membuat anak

' Rika Ningsih and Fatmawati Fatmawati, ‘Realitas
Kesantunan Berbahasa Gen-Z Di Era Digital’, Jurnal Onoma:
Pendidikan, Bahasa, Dan Sastra, 10.1 (2024), pp. 215-24,
doi:10.30605/onoma.v10i1.3167.
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kurang memahami aturan dan norma sosial.'?

Dengan
demikian, perubahan pola asuh ini membutuhkan
kesadaran orangtua untuk tetap menjaga keseimbangan
antara pendekatan modern dan nilai-nilai pendidikan

karakter yang mendasar

Terlepas dari itu, di tengah dinamika kehidupan
modern, tidak sedikit orangtua generasi Z yang
menyerahkan sepenuhnya tanggung jawab pendidikan
anak kepada institusi sekolah. Padahal, keberhasilan
pendidikan formal sangat bergantung pada dukungan
dan keterlibatan aktif dari orangtua di rumah. Anak
yang mendapatkan dukungan emosional, pengawasan,
dan komunikasi yang positif dari orangtua cenderung
menunjukkan perkembangan karakter yang lebih
baik.!® Seperti halnya yang dilakukan oleh orangtua
generasi Z saat ini dalam menanamkan nilai karakter
sopan satun dan toleransi pada anak. Tanpa peran aktif

orangtua, nilai-nilai yang diajarkan di sekolah

2 Yuni Syafitri And Indah Dwisartika, ‘Peran Pola Asuh
Demokratis Generasi Z Dalam Kemampuan Mengenal Dan
Mengelola Emosi Anak Usia Dini Di Suka Jaya Palembang’,
Sindoro Cendikia Pendidikan, 17.7 (2025), pp. 1-23.

3‘Kurang nya Peran Orang Tua Terhadap Pendidikan
Anak’, Kompasiana <https:// www. kompasiana. com/riamin/
56f133a6547b61fb14deeadf/ kurangnya-peran-orang-tua-
terhadap-pendidikan-anak>.
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seringkali tidak terinternalisasi dengan optimal dalam

kehidupan sehari-hari anak.

Lebih dari sekadar memberikan fasilitas,
orangtua perlu menjadi teladan dan fasilitator dalam
pembentukan karakter anak. Melalui keteladanan
sikap, disiplin positif, serta interaksi yang penuh kasih
sayang, anak akan belajar bagaimana memperlakukan
orang lain dengan hormat, memahami perbedaan, serta
bersikap toleran dalam kehidupan sosial.'* Oleh karena
itu, memperkuat kapasitas orangtua sebagai pendidik
adalah langkah strategis dalam memperbaiki kualitas

pendidikan karakter di Indonesia secara keseluruhan.

Perkembangan teknologi digital membawa
pengaruh besar dalam kehidupan masyarakat, termasuk
pada dunia anak-anak. Anak-anak kini hidup di era
yang sangat terhubung dengan internet, media sosial,
dan berbagai bentuk hiburan digital. Meskipun
teknologi menawarkan banyak manfaat dalam
pembelajaran dan hiburan, namun di sisi lain,
kemajuan ini juga membawa tantangan besar terhadap
pembentukan karakter anak. Paparan terhadap konten

digital yang tidak sesuai usia, minimnya interaksi

14 Hasanah Uswatun and Deiniatur Much, ‘Character
Education in Early Childhood Based on Family’, March, 2000, pp.
1-18.
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sosial langsung, dan berkurangnya waktu berkualitas
dengan keluarga menjadi faktor yang dapat
menghambat proses internalisasi nilai-nilai moral dan
sosial.'’> Dari uraian diatas dapat disimpulkan
kemajuan teknologi digital memberikan manfaat
sekaligus tantangan bagi anak-anak. Paparan konten
yang tidak sesuai, berkurangnya interaksi sosial, serta
minimnya waktu bersama keluarga dapat menghambat
pembentukan karakter serta internalisasi nilai moral

dan sosial pada diri anak.

Salah satu dampak nyata dari era digital adalah
menurunnya kepekaan sosial dan empati anak.
Ketergantungan terhadap gadget membuat anak-anak
lebih fokus pada dunia virtual dari pada membangun
hubungan sosial nyata dengan keluarga dan teman
sebaya. Selain itu, banyak konten yang mengandung
kekerasan, ujaran kebencian, atau perilaku tidak sopan
tersebar luas di platform digital tanpa filter yang
memadai. Jika tidak dibimbing dengan tepat, anak-
anak cenderung meniru perilaku yang mereka lihat,

sehingga mengganggu proses pembentukan karakter

15'S Sunandari and others, ‘Pengaruh Era Digital Pada
Pembentukan Karakter Anak Di Sekolah Dasar’, Journal on ...,
05.04 (2023), pp- 11644-48
<https://jonedu.org/index.php/joe/article/view/2115%0Ahttp://jo
nedu.org/index.php/joe/article/download/2115/1753>.
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seperti sopan santun, toleransi, dan tanggung jawab.'®
Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan era digital
memengaruhi kepekaan sosial dan empati anak, karena
ketergantungan pada gadget dan paparan konten
negatif membuat mereka lebih terfokus pada dunia
virtual. Tanpa bimbingan yang tepat, anak berisiko
meniru  perilaku  buruk  yang  menghambat
pembentukan karakter sopan santun, toleransi, dan

tanggung jawab.

Orangtua generasi Z dan pendidik kini
dihadapkan pada tantangan besar untuk mendampingi
anak dalam menggunakan teknologi secara bijak.
Pembentukan karakter di era digital tidak bisa hanya
mengandalkan nasihat atau aturan, melainkan
membutuhkan pendekatan yang aktif, dialogis, dan
konsisten. Anak perlu diberi pemahaman kritis tentang
dunia digital dan diarahkan untuk memanfaatkan
teknologi  sebagai sarana pembelajaran  yang
mendukung nilai-nilai positif. Dengan demikian,

pendidikan karakter di era digital menjadi sangat

16 Ai Siti Gina Nur Agnia, Yayang Furi Furnamasari, and
Dinie Anggraeni Dewi, ‘Pengaruh Kemajuan Teknologi Terhadap
Pembentukan Karakter Siswa’, Jurnal Pendidikan Tambusai, 5.3
(2021), pp- 9331-35
<https://jptam.org/index.php/jptam/article/view/2473>.
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penting dan harus dilakukan secara adaptif mengikuti

perkembangan zaman.

Pendidikan karakter pada anak usia dini tidak
cukup hanya dengan wacana atau penanaman nilai
secara verbal, tetapi memerlukan strategi nyata dan
konkret dalam praktik sehari-hari. Orangtua sebagai
pendidik utama memiliki peran sentral dalam
membentuk nilai-nilai seperti sopan santun, toleransi,
kejujuran, dan tanggung jawab. Namun, belum banyak
penelitian yang secara spesifik mendokumentasikan
bagaimana strategi-strategi ini dijalankan secara
praktis di rumah.!” Oleh karena itu, penting untuk
meneliti secara mendalam praktik dan pendekatan yang
benar-benar diterapkan orangtua dalam kehidupan

sehari-hari untuk membentuk karakter anak.

Fenomena  yang terjadi di  lapangan
menunjukkan adanya kesenjangan antara pemahaman
konsep pendidikan karakter dan implementasinya di
lingkungan keluarga. Banyak orangtua mengetahui
pentingnya pendidikan karakter, namun kesulitan
dalam mengintegrasikan nilai-nilai tersebut ke dalam

rutinitas pengasuhan anak. Misalnya, orangtua belum

17 Fanny Risanti Rachmawati and Heri Yusuf Muslihin,
‘Penanaman Sikap Sopan Santun Anak Usia Dini Melalui Pola
Asuh Keluarga’, Jurnal PAUD Agapedia, 6.2 (2022), pp. 175-81.
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secara  konsisten memberi  keteladanan  atau
menerapkan disiplin yang edukatif.'®Dengan meneliti
strategi  konkret, peneliti dapat mengidentifikasi
pendekatan-pendekatan efektif yang dapat direplikasi,

disesuaikan, atau dikembangkan oleh orangtua lainnya.

Urgensi ini semakin kuat mengingat perubahan
sosial dan teknologi yang cepat membuat anak-anak
terpapar berbagai nilai dari luar keluarga. Jika keluarga
tidak memiliki strategi pendidikan karakter yang kuat
dan adaptif, maka anak-anak berisiko mengadopsi
nilai-nilai negatif yang bertentangan dengan norma
sosial yang Dberlaku. Strategi konkret seperti
komunikasi empatik, pembiasaan melalui rutinitas
harian, storytelling dengan nilai moral, serta kontrol
penggunaan media digital adalah contoh pendekatan
yang perlu diteliti efektivitas dan tantangannya di
tengah keberagaman kondisi keluarga.'” Oleh karena
itu, diperlukan upaya penguatan strategi pendidikan

karakter yang relevan dan berkelanjutan agar anak

18 A A Ramadhan, K Khamdun, and S.D Ardianti, ‘Peran
Keluarga Dalam Pembentukan Sikap Sopan Santun Pada Anak SD
Di’, Jurnal llmiah Wahana Pendidikan, 10.4 (2024), pp. 41-49
<https://doi.org/10.5281/zenodo.10499139>.

19 Kartika Sagala, Lamhot Naibaho, and Djoys Anneke
Rantung, ‘Tantangan Pendidikan Karakter Di Era Digital’, Jurnal
Kridatama Sains Dan Teknologi, 6.01 (2024), pp. 1-8,
doi:10.53863/kst.v6i01.1006.
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mampu membangun fondasi moral yang kokoh di era

modern.

Selain memberikan kontribusi teoritis dalam
pengembangan ilmu pendidikan karakter, penelitian ini
juga sangat penting secara praktis. Temuan-temuan
empiris mengenai strategi konkret orangtua dapat
menjadi pedoman langsung bagi keluarga, pendidik
PAUD, dan pembuat kebijakan dalam merancang
program parenting yang kontekstual dan berbasis
kebutuhan nyata di lapangan. Dengan demikian,
pendidikan karakter tidak lagi menjadi wacana
idealistik semata, tetapi benar-benar diterapkan dalam
praktik pengasuhan yang membentuk generasi muda

berkarakter kuat dan adaptif di masa depan.

Berdasarkan pengertian yang telah dipaparkan
peneliti, ditarik dalam benang merah yaitu permasalah
krisisnya karakter sopan santun dan toleransi anak pada
zaman sekarang atau di era digital ini, maka
ketertarikan penulis untuk melakukan penelitian secara
spesifik dan menyeluruh tentang “Strategi Orangtua
Generasi Z dalam Menanamkan Karakter Sopan
Santun dan Toleransi Pada Anak Usia Dini ( Di
Kelurahan Palupi Kota Palu Sulawesi Tengah)”

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara

37



mendalam bagaimana strategi orangtua generasi Z
dalam menanamkan karakter sopan santun dan
toleransi pada anak usia dini dibeberapa keluarga yang
mempunyai anak usia dini dengan karakter sopan

santun dan toleransi yang baik.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini
tertarik untuk mengkaji dan menganalisis Strategi
orangtua generasi Z dalam menanamkan karakter
sopan santun dan toleransi pada anak usia dini. Adapun
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana strategi orangtua generasi Z dalam
menanamkan karakter sopan santun dan toleransi
pada anak usia dini?

2. Bagaimana gaya pengasuhan orangtua generasi Z
dalam menanamkan karakter sopan santun dan
toleransi pada anak usia dini?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat
orangtua generasi Z dalam menanamkan karakter

sopan santun dan toleransi pada anak usia dini?

C. Tujuan Penelitian

Setiap penelitian pasti ada tujuan yang jelas untuk

mencapai harapan yang dituju untuk memberikan
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sumbangsih ilmu pengetahuan yang bersangkutan,

maka sesuai dengan rumusan masalah yang telah

ditetapkan diatas, penulis memiliki tujuan penelitian
yaitu, sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis strategi orangtua generasi Z
dalam menanamkan karakter sopan santun dan
toleransi pada anak usia dini.

2. Untuk menganalisis gaya pengasuhan orangtua
generasi Z dalam menanamkan karakter sopan
santun dan toleransi pada anak usia dini.

3. Untuk menganalisis apa saja faktor pendukung dan
penghambat  orangtua generasi Z dalam
menanamkan karakter sopan santun dan toleransi

pada anak usia dini.

D. Kegunaan penelitian

Setelah menerapkan tujuan penelitian, maka
penulis  juga menetapkan beberapa kegunaan
penelitian, Adapun kegunaan penelitian ini, penulis

membedakan menjadi dua yaitu, sebagai berikut:

1. Secara Teoritis
a. Memperkaya wawasan khasanah keilmuan
tentang strategi orangtua generasi Z dalam
menanamkan karakter sopan santun dan

toleransi pada anak usia dini.
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b. penelitian ini diharapkan menjadi tambahan

bahan rujukan atau referensi dan bahan
informasi untuk pendidikan yang sejenis untuk
dipergunakan pada masa yang akan datang.
Menambah ilmu pengetahuan tentang strategi
orangtua generasi Z dalam menanamkan
karakter sopan santun dan toleransi pada anak
usia dini.

Sebagai sumbangsih data ilmiah di bidang
pendidikan  terkhusus bagi calon guru
pendidikan islam anak usia dini di kampus
Universitas Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta,
Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Islam

Anak Usia Dini.

2. Secara Praktis

a.

Penelitian ini mampu memberi sumbangan
pemikiran bagi orangtua generasi Z agar dapat
menjalankan strategi dalam menanamkan
karakter sopan santun dan toleransi pada anak
usia dini.

Penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan
penyusunan hipotetis ataupun bahan pijakan
bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan

startegi ~ orangtua  generasi Z  dalam
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menanamkan karakter sopan santun dan

toleransi untuk anak usia dini.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka sangat penting diperhatikan dalam
penelitian untuk menghindari dan meminimalisir
adanya plagiasi karya ilmiah. Kajian pustaka
merupakan telaah sistematis terhadap penelitian
terdahulu untuk mengidentifikasi kesamaan dan
perbedaan yang ada, sehingga menghasilkan
pemahaman yang lebih komprehensif. Proses ini
bertujuan untuk menempatkan penelitian dalam
konteks ilmiah yang lebih luas, sekaligus
mengidentifikasi celah pengetahuan yang dapat diisi.
Dengan pendekatan analitis yang cermat, kajian
pustaka berperan penting dalam menghadirkan unsur
kebaruan (novelty), yang menjadi kontribusi signifikan

bagi pengembangan ilmu pengetahuan.

Untuk menghindari redundansi, penting untuk
memastikan bahwa pengulangan diminimalkan. Hal ini
dapat dicapai dengan memanfaatkan berbagai sinonim
dan frasa alternatif jika memungkinkan. Dengan
demikian, teks dapat tetap ringkas dan efektif dalam
menyampaikan pesan tanpa menjadi terlalu berulang

atau membosankan bagi pembaca.
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Maka dalam kajian pustaka ini peneliti berupaya
mencari dan menelusuri berbagai karya yang setema
atau senada dengan kajian peneliti yang sedang
dibahas. Adapun hasil dari penelitian yang ada
mempunyai perbedaan tentang fokus penelitian dengan
pembahasan yang peneliti tulis, beberapa hasil

penelitian yang ditemukan, yaitu diantaranya:

Pertama, Tesis yang ditulis oleh Joko Ansari
Setiawan dari Program Studi Pendidikan Anak Usia
Dini, Program  Magister  Universitas  Negeri
Yogyakarta pada tahun 2019 yang berjudul “Peranan
Orang Tua dalam Pendidikan Karakter Anak Tk
Usia 5-6 Tahun Di Kota Bima” 2. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa peranan perhatian orang tua,
kasih sayang orang tua dan rasa aman anak di
kecamatan Rasa Nae Barat dan kecamata Punda berada
dalam kategori sangat baik. Dan juga pendidikan
karakter anak usia dini dalam kategori sangat baik. Jadi
hasil analisis peranan perhatian orang tua yang
signifikan sebesar 0,570 terhadap pendidikan karakter
anak usia dini. Peranan kasih sayang orang tua

berpengaruh signifikan dalam pendidikan karakter

20 Joko Ansari Setiawan, ‘Peranan Orang Tua Dalam
Pendidikan Karakter Anak Tk Usia 5-6 Tahun Di Kota Bima’,
2019.
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anak sebesar 0,572. Sedangkan analissi rasa aman anak
sebesar 0,453. Uji regresi ganda menunjukan bahwa
ada pengaruh yang sangat sebesar 30,618 antara
peranan perhatian orang tua, kasih sayang dan rasa
aman dalam pendidikan karakter anak usia dini. Hasil
ini membuktikan bahwa peranan perhatian orang tua,
kasih sayang dan rasa aman berpengaruh secara
langsung terhadap pendidikan karakter anak usia dini.
Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama
mengkaji tentang Peranan Orang Tua dalam
Pendidikan Karakter Anak Tk Usia 5-6 Tahun.
Sedangkan perbedaannya penelitian ini menggunakan
menggunakan metode penelitian ex-post facto dan data
dianalisis dengan analisis regresi ganda, dan hanya

fokus pada Pendidikan karakter.

Kedua, Tesis yang ditulis oleh Rina Nur Bashiroh
dari program studi pendidikan islam anak usia dini
Program Magister Universitas Negeri Yogyakarta pada
tahun 2023 yang berjudul “Pembentukan Karakter
Sopan Santun Pada Anak Kelompok Marjinal Kota
( Studi Kasus Keluarga Kampung Ledhok Timoho

Yogyakarta” 2! Hasil dari penelitian ini menunjukkan

2 Rina Nur Bashiroh, ‘Pembentukan Karakter Sopan
Santun Pada Anak-Anak Komunitas Marjinal Kampung Ledhok
Timoho Yogyakarta’ (UIN Sunan Kalijaga, 2023).
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bahwa Pembentukan karakter sopan santun pada anak
di komunitas Ledhok Timoho dilakukan melalui
pembiasaan perilaku sopan, nasihat, keteladanan,
komunikasi yang baik, dan penanaman nilai agama
sejak dini. Faktor pendukungnya meliputi peran orang
tua, keluarga harmonis, lingkungan bermain positif,
dan  pendidikan  agama, sedangkan  faktor
penghambatnya adalah penggunaan handphone,
pengaruh pergaulan, dan kurangnya dukungan
keluarga. Selain keluarga, TPA juga berperan dalam
mendukung pendidikan karakter anak. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian sekarang terletak pada
fokus pembentukan karakter sopan santun dan
penggunaan metode kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Perbedaannya, penelitian tersebut berfokus pada
anak di komunitas marjinal Ledhok Timoho,
sedangkan penelitian sekarang menekankan strategi
orangtua generasi Z dalam menanamkan karakter

sopan santun dan toleransi pada anak usia dini.

Ketiga, Penelitian berbentuk jurnal dilakukan
oleh Fidiyah Sari, Hibana dari program studi Magister
Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga tahun 2024 yang berjudul
“Pendidikan Akhlak dan Toleransi Sejak Dini
Melalui Media Handbook Berbasis Budaya Lokal
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Megafest Lupis Raksasa”.?> Hasil penelitian

menunjukkan bahwa penggunaan media storybook
berbasis budaya lokal Megafest Lupis Raksasa terbukti
memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan
karakter anak usia dini. Melalui aktivitas membaca
bersama dan diskusi isi cerita, anak menunjukkan
peningkatan pada aspek empati, kerja sama, toleransi,
serta perilaku berbagi. Anak yang sebelumnya lebih
bersikap individual mulai memperlihatkan kepedulian
terhadap teman, lebih terlibat dalam kegiatan
kelompok, mampu menerima perbedaan pandangan,
dan lebih sabar saat menunggu giliran. Selain itu, nilai-
nilai karakter yang dipelajari tidak hanya dipahami
secara konseptual, tetapi juga diimplementasikan
dalam kehidupan sehari-hari baik di lingkungan
sekolah maupun keluarga, sehingga media storybook
berbasis budaya lokal dapat dinyatakan efektif sebagai
sarana  pembelajaran  karakter yang relevan,
kontekstual, dan bermakna bagi anak wusia dini.
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian
sekarang adalah sama-sama membahas tentang strategi

dalam membentuk karakter toleransi pada anak usia

22 Hibana Fidiyah Sari, ‘Pendidikan Akhlak Dan
Toleransi Sejak Dini Melalui Media Handbook Berbasis Budaya
Lokal Megafest Lupis Raksasa’, Tarbiyah Islamiyah, 9.3 (2024),
pp. 1006-10014.
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dini dan penelitian ini juga menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain studi kasus. Perbedaan nya
adalah penelitian terdahulu fokus ke media media
handbook berbasis budaya lokal megafest lupis
raksasa, sedangkan penlitian sekarang fokus kepada
strategi orangtua generasi Z dan karakter sopan santun

anak usia dini.

Keempat, Penelitian berbentuk jurnal dilakukan
oleh Putri Dewi Aprilia, Ivaniarahma, Yulsi, dari
program studi Pendidikan anak usia dini Universitas
Mulawarman pada tahun 2025 yang berjudul “Strategi
Pendidik dalam Menumbuhkan Sikap Toleransi di
Taman Kanak-kanak™>. Hasil penelitian ini
menyatakan bahwa di TK Islamic Center Samarinda,
guru menerapkan strategi komprehensif untuk
mengembangkan toleransi sosial dan budaya pada
anak-anak. Melalui pendekatan yang disesuaikan
dengan kebutuhan anak, berbagai program seperti
"Piring Berbagi" dan "sayang" serta kegiatan budaya
seperti membatik dan memperkenalkan makanan
tradisional, membantu anak-anak memahami dan

menghargai keberagaman budaya serta nilai-nilai

2 Yulsi aprilia putri dewi, Ivaniarahma, ‘Strategi
Pendidik Dalam Menumbuhkan Sikap Toleransi’, 8.2 (2025), pp.
636—46, doi:10.31004/aulad.v8i2.968.
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sosial. Penggunaan media interaktif dan lagu tematik
juga menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
dan edukatif. Dengan pengalaman langsung dan
interaksi  dengan  budaya lokal, anak-anak
mengembangkan kesadaran, rasa bangga dan memiliki
perilaku baik. Persamaan penelitian ini adalah sama-
sama membahas tentang strategi dalam menumbuhkan
sikap toleransi pada anak, dan menggunakan metode
kualitatif. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian
ini membahas tentang strategi pendidik dan dilakukan

di satuan Pendidikan anak usia dini.

Kelima, penelitian ini berbentuk jurnal dilakukan
oleh Nurul Rahmadina, Anna Gustina Zainal dkk.
Universitas Lampung pada tahun 2024 yang berjudul
“Strategi Adaptasi Komunikasi Orang Tua
Generasi Z dalam Membina Hubungan dengan
Anak  melalui Media  Sosial  Instagram
@talkparentin”?* Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Hasil penelitian menunjukkan bahwa media
sosial tidak hanya menjadi sumber informasi, tetapi

juga berperan sebagai agen sosialisasi nilai dan norma

24 Nurul Rahmadina and others, ‘Strategi Adaptasi
Komunikasi Orang Tua Generasi Z Dalam Membina Hubungan
Dengan Anak Melalui Media Sosial Instagram @ Talkparenting’,
Jurnal Ilmiah Teknik Informatika Dan Komunikasi, 5.3 (2025),
pp. 36-48.

47



baru dalam komunikasi keluarga. Orangtua Gen Z
cenderung menggunakan gaya komunikasi afektif
yang menekankan empati dan penerimaan, serta
komunikasi direktif adaptif yang tetap memberi arahan
namun fleksibel. Konten edukatif dari akun
@talkparenting menjadi rujukan utama dalam
memahami komunikasi positif, penyelesaian konflik,
dan regulasi emosi. Temuan ini sejalan dengan teori
Kaplan dan Haenlein entang media sosial sebagai
platform interaktif yang dapat memfasilitasi
pembelajaran sosial. Penelitian ini menegaskan
pentingnya literasi digital orang tua muda serta
pengembangan konten pengasuhan yang positif dan
relevan. Dengan demikian, media sosial memiliki
potensi besar mendukung praktik pengasuhan yang
lebih sadar dan berbasis nilai. Persamaan penelitian
sekarang dengan penelitian terdahulu adalah sama-
sama membahas tentang strategi orangtua generasi Z.
Perbedaan penelitian terdahulu membahas tentang
Strategi Adaptasi Komunikasi Orang Tua Gen Z
melalui  Instagram  @talkparenting, sedangkan
penelitian sekarang membahas tentang strategi
orangtua gen z dalam penanaman karakter sopan

santun dan toleransi pada AUD.
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Keenam, penelitian ini berbentuk jurnal
dilakukan oleh Wiranti dan Taruni Suningsih.
Universitas Sriwijaya pada tahun 2025, yang berjudul
“Pengaruh Penerapan Buku Cerita Empat Kata
Ajaib Terhadap Sikap Sopan Santun Anak Usia 5-
6 Tahun”. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
cerita empat kata ajaib berpengaruh terhadap sikap
sopan santun anak usia 5-6 tahun di TK Islam Az-
Zahrah Palembang. Hal ini dibuktikan melalui uji-t, di
mana diperoleh nilai thitung =5,92 dan ttabel
=1,734. Nilai ttabel diperoleh dari tabel distribusi
dengan derajat kebebasan (dk) n—1=19-1=18.
Berdasarkan syarat pengujian hipotesis, apabila
thitung > ttabel maka hipotesis alternatif (Ha)
diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Sebaliknya,
apabila thitung < ttabel, maka Ha ditolak dan Ho
diterima. Karena 5,92 > 1,734, maka dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa buku cerita empat
kata ajaib dapat menjadi media yang efektif dalam
menanamkan nilai nilai kesopanan pada anak usia dini.
Hal ini mendukung pentingnya penggunaan bahan
bacaan yang edukatif dalam pembelajaran di TK.
Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas

tentang sikap sopan santun pada anak usia dini.
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Sedangakan perbedaannya adalah penelitian ini
menggunakan Buku Cerita Empat Kata Ajaib terhadap
sikap sopan santun anak usia 5-6 tahun dan penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif pre-eksperimental

dengan jenis one-shot case study.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi
orangtua generasi Z dalam menanamkan karakter
sopan santun dan toleransi pada anak usia dini di
Kelurahan Palupi Kota Palu, dapat disimpulkan
beberapa hal.

Pertama, orangtua generasi Z menanamkan
karakter sopan santun dan toleransi melalui tiga
strategi utama, yaitu komunikasi positif, keteladanan,
dan pembiasaan. Komunikasi positif dilakukan dengan
berbicara secara lembut, memberikan penjelasan
aturan, serta menunjukkan sikap empati kepada anak.
Keteladanan diwujudkan melalui contoh perilaku yang
baik dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat ditiru
oleh anak. Sementara itu, pembiasaan dilakukan
melalui kegiatan rutin seperti mengucapkan salam,
berbicara dengan bahasa santun, serta berbagi dengan
orang lain secara konsisten.

Kedua, gaya pengasuhan yang diterapkan
orangtua generasi Z cenderung menggunakan pola
asuh autoritatif dan otoriter. Pola asuh autoritatif

ditandai dengan komunikasi yang hangat dan
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pemberian penjelasan terhadap aturan, sedangkan pola
asuh otoriter menekankan pada ketegasan aturan dan
pengawasan terhadap perilaku anak. Kedua pola
pengasuhan tersebut berkontribusi dalam membentuk
perilaku anak yang lebih sopan, patuh, dan peduli

terhadap orang lain.

Ketiga, proses penanaman karakter
dipengaruhi oleh faktor pendukung dan penghambat.
Faktor pendukung meliputi konsistensi aturan,
keteladanan orangtua, serta pengawasan dan
keterlibatan dalam aktivitas anak. Sementara itu, faktor
penghambat antara lain pengaruh penggunaan gadget,
keterbatasan waktu orangtua, dan lingkungan
pergaulan anak.

Dengan demikian, keberhasilan penanaman
karakter sopan santun dan toleransi pada anak usia dini
dipengaruhi  oleh strategi pengasuhan, gaya
pengasuhan, serta dukungan lingkungan yang positif.
Oleh karena itu, orangtua perlu menerapkan
pengasuhan yang konsisten, memberikan teladan yang
baik, dan membangun komunikasi yang positif dengan

anak.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan
yang telah dipaparkan sebelumnya, maka peneliti
memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat
memberikan  manfaat serta menjadi  bahan
pertimbangan bagi berbagai pihak yang berkaitan
dengan penanaman karakter sopan santun dan toleransi
pada anak usia dini. Saran ini ditujukan kepada
orangtua, masyarakat, serta peneliti selanjutnya agar
upaya pembentukan karakter anak dapat dilakukan
secara lebih optimal.

1. Bagi orangtua generasi Z
Orangtua generasi Z diharapkan dapat terus
meningkatkan peran aktif dalam menanamkan
karakter sopan santun dan toleransi pada anak
sejak usia dini melalui komunikasi yang positif,
pemberian teladan yang baik, serta pembiasaan
perilaku yang mencerminkan nilai-nilai kesopanan
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, orangtua
perlu melakukan pengawasan yang bijak terhadap
penggunaan gadget pada anak serta meluangkan
waktu untuk berinteraksi secara langsung agar
proses pembentukan karakter anak dapat

berlangsung secara optimal.
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2. Bagi Masyarakat
Masyarakat diharapkan dapat turut berperan dalam
mendukung pembentukan karakter sopan santun
dan toleransi pada anak wusia dini dengan
menciptakan lingkungan sosial yang positif.
Lingkungan yang kondusif, sikap saling
menghargai, serta contoh perilaku yang baik dari
orang-orang di sekitar anak dapat membantu
memperkuat nilai-nilai  karakter yang telah
ditanamkan oleh orangtua di dalam keluarga.
3. Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan  penelitian ini dengan
memperluas cakupan wilayah penelitian, jumlah
informan, maupun variabel yang diteliti. Selain
itu, penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih
dalam  mengenai pengaruh  perkembangan
teknologi digital, pola komunikasi keluarga, serta
peran lingkungan pendidikan dalam mendukung
penanaman karakter sopan santun dan toleransi

pada anak usia dini.
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